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ABSTRAK 

PENGARUH INISIASI DI AWAL TERHADAP KUALITAS 

PEMBIAYAAN DI BRI SYA’RIAH KANTOR CABANG PEMBANTU 

(KCP) METRO 

 

Oleh:  

ASTIKA APRILIANA 

1502080004 

 

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

fungsi  intermediari seperti hal pada bank konvensional, yaitu menghimpun dana 

masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan kepada kelompok 

masyarakat yang memerlukan.Pentingnya prudensial banking dengan melakukan 

inisiasi awal yang baik dalam proses pembiayaan dinilai sangat penting mengingat 

pembiayaan BRISyariah KCP Metro masih rentan terhadap kualitas pembiayaan 

dan inisiasi awal yang baik pada gilirannya akan dapat mengurangi ratio 

pembiayaan bermasalah (NPF) sehingga berpengaruh kepada kesehatan Bank. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di BRISyariah KCP Metro. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Metode pengumpulan data peneliti mengunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode kualitatif. Dalam metode kualitatif, data yang diperoleh 

diuraikan sedemikian rupa dan disertai pembahasan dan kemudian hasil analisa 

tersebut dilaporkan dalam bentuk laporan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengaruh inisiasi 

awal terhadap kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro ternyata menurut 

teori dan praktik di BRISyariah KCP Metro berbeda. Menurut teori yang 

mempengaruhi inisiasi di awal terhadap kualitas pembiayaan adalah penggunaan 

prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral dan condition of economy), 

namun dalam praktiknya hanya menggunakan (character, capacity, dan 

collateral).  

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

MOTTO  

 

ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا الرِّباَ أَضْعَافاً مُضَاعَفَةً وَات َّقُوا اللَّهَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 
 (٣١۰)آل عمران: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”(Ali Imran: 130) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

fungsi  intermediari seperti hal pada bank konvensional, yaitu menghimpun 

dana masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan kepada 

kelompok masyarakat yang memerlukan. Seperti bank konvensional, salah 

satu aktivitas bank syariah yang dominan adalah penyaluran pembiayaan 

kepada masyarakat. Penyaluran pembiayaan menjadi bagian sangat penting 

bagi bisnis bank dan menunjukan ke berpihakan bank bagi perbaikan ekonomi 

masyarakat pada khususnya dan kemajuan ekonomi nasional pada umumnya.
1
 

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No.7 tahun 

1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank Umum 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2
 

Pembiayaan di bank syariah sangat berbeda dengan apa yang di 

sebutkan dengan istilah kredit di bank konvensional. Dalam bank syariah tidak 

dikenal dengan  istilah debitur atau kreditur karena pada dasarnya pembiayaan 

                                                             
1
Kerja sama antara Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dengan lembaga Sertivikat Profesi 

Perbankan (LSPP), Mengelola Kredit Secara Sehat (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 

h. 248  
2
Muhammad , Bank Syari’ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 78 



2 
 

 
 

merupakan sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang memerlukan dana 

untuk membiayai kegiatan atau aktivitas tertentu.
3
 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank syariah yang 

menghasilkan pendapatan bagi bank syariah. Investasi sejumlah dana kepada 

pihak laindalam bentuk pembiayaan memiliki risiko gagal 

pengembalian/bayar dari nasabah pembiayaan. Pejabat atau petugas bank 

syariah yang melaksanakan atau bertanggung jawab dalam penyaluran 

pembiayaan perlu memahami prinsip-prinsip pembiayaan syariah. Salah satu 

prinsip yang sering di pakai dalam pembiayaan adalah prinsip 5C yaitu aspek 

character, capital, capacity, collateral, dan condition of economic .Penerapan 

prinsip-prinsip 5C merupakan penilaian layak tidaknya perusahaan tersebut 

diberi pembiayaan atau tidak.
4
 

Inisiasi adalah proses dalam rangka mencari calon nasabah potensial 

yang terdiri dari dua macam yaitu, calon nasabah datang dengan sendirinya ke 

bank untuk mengajukan permohonan dana dan account officer mencari dan 

menemukan nasabah potensial.
5
pada tahap ini bank menerima permohonan 

nasabah atau  memberikan penawaran kredit kepada nasabah. Sesuai dengan 

ketentuan BI, dalam menilai permohonan kredit, bank hanya memberikan 

kredit apabila permohonan kredit  diajukan secara tertulis. Permohonan kredit 

yang diajukan nasabah memiliki beberapa tujuan seperti permohonan kredit 

                                                             
3
Kerja sama antara Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dengan Lembaga Sertivikat Profesi 

Perbankan (LSPP), Mengelola Kredit Sehat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 248  
4
Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani ( Unit Head), tanggal 30 Mei 2018  

5
 Muhammad, System dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press. 

2000), h. 170 
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baru, permohonan tambahan kredit yang telah berjalan, dan lainnya.
6
 Yang 

menjadi pengaruh inisiasi di awal terhadap kualitas pembiayaan di 

BRISyariah KCP Metro yaitu,pada BRISyariah yang mempengaruhi inisiasi 

awal terhadap kualitas pembiayaan adalah penilaian tingkat kesehatan bank 

yang mencakup penilaian terhadap prinsip 5C yang nantinya berdampak pada 

peningkatan kulitas pembiayaan, karena prinsip dasar sebelum memutuskan 

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah yaitu dengan 

memperhatikan prinsip 5C, agar bank tidak salah memilih dalam menyalurkan 

dananya sehingga dana yang disalurkan kepada nasabah dapat terbayar 

kembali sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan sehingga berpengaruh 

terhasdap kualitas pembiayaan pada BRISyariah KCP Metro.
7
 

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan 

kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-

hatian (prudential banking) dalam dunia perbankan, bahkan Bank Indonesia 

merasa perlu menerapkan aturan tentang kesehatan bank yang nantinya 

berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan, sehingga penerapan 5C yang baik 

maka bank yang beroperasi dan berhubungan dengan masyarakat diharapkan 

kualitas pembiayaan di harapkan benar-benar sehat.
8
 

BRISyariah KCP Metro menginginkan terjadinya pertumbuhan dalam 

pembiayaan namun tetap terjaga kualitas pembiayaannya tersebut.Peningkatan 

sektor pembiayaan yang baik dengan tetap mengedepankan prudensial 

                                                             
6
 Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 2018 

7
Wawancar dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 2018 

8
 Totok Budisantoso, Nuritmo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2014), h. 74   
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banking akan berakibat terjadinya kualitas pembiayaan serta berdampak pada 

tingkat kesehatan bank. Pentingnya prudensial banking dengan melakukan 

inisiasi awal yang baik dalam proses pembiayaan dinilai sangat penting 

mengingat pembiayaan BRISyariah KCP Metro masih rentan terhadap 

kualitas pembiayaan dan inisiasi awal yang baik pada gilirannya akan dapat 

mengurangi ratio pembiayaan bermasalah (NPF) sehingga berpengaruh 

kepada kesehatan Bank.
9
 

Pada dasarnya BRISyariah KCP Metro memberikan permohonan 

pembiayaan kepada calon nasabah baru harus dengan prinsip 5C karena 

prinsip ini faktor utama yang mempengaruhi kualitas pembiayaan, 

diadakannya prinsip ini dengan harapan sebagai bahan referensi terutama bagi 

para analisis kredit perbankan.Karena bank tidak mau dengan asalan 

memberikan kredit mereka kepada nasabah.Bagi BRISyariah KCP Metro 

nasabah yang memenuhi criteria 5C adalah orang yang sempurna untuk 

mendapatkan pembiayaan mereka. Bank melihat orang yang mempunyai 

karakter kuat,kemampuan mengembalikan uang, jaminan yang berharga, 

modal yang kuat, kondisi perekonomian yang aman. 
10

 

 Nasabah seperti inilah yang dianggap nasabah potensial untuk diajak 

bekerja sama atau orang yang layak mendapatkan penyaluran pembiayaan. 

Dengan begitu, BRISyariah KCP Metro akan dapat mengurangi ratio 

                                                             
9
Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head) , tanggal 30 Mei 2018 

10
Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 2018  
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pembiayaan bermasalah (NPF) karena pembiayaan bermasalah merupakan 

satu dari resiko dalam suatu pelaksanaan pembiayaan.
11

 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti 

dihadapi oleh setiap bank karena resiko ini sering juga disebut dengan resiko 

kredit.Resiko kredit adalah resiko yang timbul sebagai akibat kegagalan 

nasabah dalam membayar kewajibannya.Berkaitan dengan pembiayaan 

bermasalah BRI Syariah KCP Metro, dalam melakukan penilaian permohonan 

pembiayaan bank syariah bagian marketing harus memperhatikan 

beberapaprinsip utama 5C yang berkaitan dengan kondisi keseluruhan calon 

nasabah, sehingga bisa mengurangi ratio pembiayaan bermasalah (NPF).
12

 

Agar  bank bersedia meminjamkan dananya kepada nasabah, bank 

harus yakin kemampuan dan kemauan nasabah untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran pokok dan bunga atau bagi hasil atas pinjaman. Dengan demikian 

kesehatan bank dan rahasia bank berperan penting dalam mewujudkan 

kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan .
13

 

Pada saat ini banyak bank yang mengalami failed yang diakibatkan 

suatu lembaga keuangan kurang memperhatikan kualitas calon nasabah 

sehingga peneliti  ingin mengkaji lebih dalam tentang pengaruh inisiasi di 

awal pembiayaan, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH INISIASI DI AWAL TERHADAP KUALITAS 

                                                             
11

Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 20180 
12

Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 2018  
13

Khaerul Umam, manajemen Perbankan Syariah (Bandung : CVPustaka Setia, 2013), h. 

241  
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PEMBIAYAAN DI BRI SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU 

METRO”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman Pengaruh 

Inisiasi di Awal Terhadap Kualitas Pembiayaan di BRI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh inisiasi 

awal terhadap kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk menambah wawasan, 

pengalaman serta memberi informasi mengenai pengaruh inisiasi di awal 

terhadap kualitas pembiyaan di BRISyariah. 

a. Secara Teoris  

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

pengembangan media pembelajaran secara lebih lanjut, dan dapat 

menjadi sebuah nilai tambah mengenai pengaruh inisiasi di awal dalam 

kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro.  

b. Secara  Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkandapat menambah wawasan, 

pengalaman serta memberi informasi bahwa pengaruh yang ada dalam 
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inisiasi di awal dalam pembiayaan di BRISyariah KCP Metro adalah 

prinsip 5C.   

 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu yang memelajari cara-cara melakukan 

pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalu tahapan-

tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta 

menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu 

pengetahuan berdasarkan bimbingan tuhan. Sehubungan dengan pengertian 

tersebut, kegiatan penelitian adalah suatu kegiatan obyektif dalam usaha 

menemukan dan mengembangkan serta menguji ilmu pengetahuan, 

berdasarkan atas prinsip-prinsip, teori-teori yang disusun secara sistematis 

melalui proses yang intensif dalam pengembangan generalisasi.  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis Penelitian, penelitian ini merupakan jenis 

Penelitian lapangan(field research) yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sesuai unit social, individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.
14

 

                                                             
14

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

Cet. VII, H. 32.   
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Pada penelitian ini, peneliti bermaksud mengetahui pengaruh 

inisiasi di awal dalam kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP 

Metro,sesuai prinsip syariah dengan berdasarkan kasus dan survey 

yang telah dilakukan oleh peneliti.   

b. Sifat  penelitian 

Berdasarkan sifat penelitian, bahwa penelitian ini bersifat 

Deskriptif (Descriptive research) yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi penelitian ini juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretasi.Penelitian ini bertujuan untuk pemecahan masalah 

secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi.
15

 

Pada penelitian ini, penulis bermaksud mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang ini mengenai pengaruh 

inisiasi di awal dalam kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan 

peneliti  yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data,
16

 dalam penelitian ini yang 

                                                             
15

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi,Metodlogi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2016),h. 

41 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), Cet. 19, h. 225  
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menjadi sumber data primer yaitu Pimpinan &Karyawan BRISyariah 

KCP Metro. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap dari 

sumber data primer. Menurut Nasution, bahan sekunder adalah hasil 

pengumpulan oleh orang lain dengan maksut tersendiri dan mempunyai 

skategorisasi dan klasifikasi menurut keperluan mereka. Klasifikasi itu 

mungkin tidak sesuai bagi keperluan peneliti oleh karena itu harus 

menyusunnya kembali menurut kepentingan masalah yang di hadapi,
17

 

dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu semua 

buku-buku penunjang dan data-data dokumen dari obyek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian 

data yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk  memperoleh data 

penelitian. Teknik pengumpuln data yang digunakan yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara/interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
18

Dengan 

metode ini peneliti ingin memperoleh data secara langsung mengenai 

bagaimana pengaruh inisiasi  awal terhadap kualitas pembiayaan di 

BRISyariah KCP Metro. Metode wawancara ini ditunjukkan kepada 

                                                             
17

 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),h. 143 
18

 Ibid, h. 113  
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Iwan Mafa Sarwani selaku UH (Unit Head), Kartika Wulandari Selaku 

AO (Account Officer). 

b. Dokumentasi      

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
19

 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan 

literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian. Dari 

dokumen-dokumen yang ada penelitiakan memperoleh data tentang: 

Sejarah berdirinya BRISyariah KCP Metro, Setruktur Organisasi 

BRISyariah KCP Metro, Visi dan Misi BRISyariah KCP Metro.  

4. Teknik Analisi Data  

Teknik analisi data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
20

 

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi di 

BRISyariah KCP Metro akan dioleh dengan menggunakan tehnik 

deskriptif kualitatif. Dalam metode kualitatif, data yang diperoleh 

diuraikan sedemikian rupa dan disertai pembahasan dan kemudian hasil 

                                                             
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Aktif, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Cet. 14, h.274  
20

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013),h. 248  
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analisa tersebut dilaporkan dalam bentuk laporan. Peneliti menggunakan 

metode kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan  

keterangan dengan mengacu pada berbagai teori pokok masalah, 

sedangkan data dokumentasi digunakan untuk menunjang hasil 

wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. 

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan 

yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana 

percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan 

yang diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat 

kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan 

berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad 

pembiayaan.
21

 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan 

kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan syariah, 

return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetapi dalam 

bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan di bank syariah. 

Dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

                                                             
21

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Offset, 2011), h. 105 
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dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
22

 

Istilah kredit di perbankan syariah tidak dikenal, karena bank 

syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam 

menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan.Bank syariah 

menyalurkan Dananya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan.Sifat 

pembiayaan, bukan merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi 

yang diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, Pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan 

syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana 

berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai 

dengan hukum islam.
23

 

Bank syariah melandasi kegiatan penyaluran pembiayaan dengan 

rujukan AL Quran.Al quran sudah sangat jelas menyebut riba sebagai 

berikut. 

  

                                                             
22

 Ibid.  
23

Ibid. 
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Al Quran Surah Al baqarah: 275. 

                 

                           

                            

                     

    

 

 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikin 

itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, 

Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya.”
24

 
  

Maka dalam ayat ini Allah SWT menceritakan sifat orang yang 

meyalahgunakan kalimat menolong atau membantu,padahal sebenarnya ia 

mencari keuntungan bahkan mencekik dan menghisab darah.
25

 

Berdasarkan ayat di atas maka sudah jelas bahwa kita tidak bisa 

mencari keuntungan dengan cara yang di larang Allah SWT, kita harus 

lebih berhati-hati dalam  melakukan perbuatan seperti menolong atau  

membantu orang lain jangan sampai kita salah menggunakan kalimat 

menolong atau membantu dengan memanfaatkan karena keuntungan.  

 

                                                             
 

24
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung PT Sygma Examedia 

Arkanleemia), h. 47 
25

Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier 1, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2005), h. 538  
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2 Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi untuk 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan 

usahanya. Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan 

usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana. 
26

 

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain: 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukarbarang dan jasa. 

Pembiayaan dapat meningkatakan arus tukar menukar barang , hal ini 

seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka 

pembiayaan akan mmbantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang 

dan jasa.
27

 

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle 

fund. 

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan satu cara untuk 

mengatasi gap antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang 

membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan dana yang idle untuk 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana yang berasal dari 

golongan yang kelebihan dana, apabila disalurkan kepada pihak yang 

membutuhkan dana, maka akan efektif, karena dana tersebut 

dimanfaatkan oleh pihak yang membuuhkan dana.
28

 

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga  

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatkan jumlah uang 

yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan mendorong 

kenaikan harga Sebaliknya, pembatasa pembiayaan, akan berpengaruh 

pada jumlah uangyang beredar, dan keterbatasan uang yang beredar di 

masyarakat memiliki dampak pada penurunan harga. 
29

 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi 

yang ada.  

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan oleh bank 

syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra 

(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, akan 

memproduksi barang, mengelola bahan baku menjadi barang jadi, 

meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan kegiatan 

ekonomi lainnya.
30

 

                                                             
26

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Offset, 2011), h. 108 
27

 Ibid. 
28

 Ibid, h. 109 
29

 Ibid. 
30

Ibid. 
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Fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam perekonomian, perdagangan dan 

keuangan. Oleh karena itu, pembiayaan yang tersedia dimanfaatkan 

sebaik-baiknya oleh para pengusaha diberbagai bidang tersebut. Fungsi 

pembiayaan juga sebagai lembaga alternatif dalam hal pembiayaan yang 

juga potensial dalam menunjang  pertumbuhan ekonomi nasional. Selain 

itu dapat menumbuhkan aspirasi dan minat masyarakat untuk mengatasi 

masalah yang vital yaitu masalah keuangan dan permodalan.  

3 Manfaat Pembiayaan  

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah kepada mitra usaha antara lain: manfaat pembiayaan bagi bank, 

debitur pemerintah, dan masyarakat luas.
31

 

a. Manfaat Pembiayaan Bagi Bank 

a.) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan 

mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan 

pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah 

diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).  

b.) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas 

bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya 

penigkatan laba usha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat 

profitabilitas bank.  

c.) Pemberian pembiayaan kpada nasabah secara sinergi akan 

memasarkan poduk bank syariah lainnya seperti produk dana dan 

jasa. Salah satu kewajiban debitur yaitu membuka rekening (giro 

wadiah, tabungan wadiah atau tabungan mudharabah) sebelum 

mengajukan permohonan pembiayaan. Sehingga pebiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah, secara tidak langsung juga telah 

memasarkan produk pendanaan maupun produk pelayanan jasa 

bank.  

d.) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan 

pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para 

nasabah di bebrbagai sector usaha. Pegawai bank semakin terlatih 

                                                             
31

 Ibid, h. 110 
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untuk dapat memahami berbagai sector usaha sesuai dengan jenis 

usaha nasabah yang dibiayai.
32

 

b. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur
33

 

a.) Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaa yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah memberikan manfaat untuk memperluas volume 

usaha. Pembiayaan untuk membeli bahan baku, pengadaan mesin 

dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk meningkatan 

volume produksi dan penjualan.  

b.) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan 

dari bank syariah relative murah, misalnya biaya provisi.  

c.) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan 

akad yang  sesuai dengan tujuan penggunaannya.  

d.) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, misalnya 

transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan 

fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.  

e.) Jenis waku pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan 

kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya, 

sehingga nasabah dapat mengestimasikan keuangannya dengan 

tepat. 
34

 

c. Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah 

a.) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untukmendorong 

pertumbuhan sector riil, karena uang yang tersedia di bank menjadi 

tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. Pembiayaan 

yang dberikan kepada perusahaan untuk investasi atau modal kerja, 

akan meningkatkan volumeproduksinya, sehingga peningkatan 

volume produksi akan berpengaruh pada peningkatan volume 

usaha dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan secara 

nasional.  

b.) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali 

moneter. Pembiayaan diberikan pada saat dana bank berlebihan 

atau dengan kata lain pada saat peredaran uang di masyarakat 

terbatas. 

c.) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Peningkatan lapangan kerja terjadi karena nasabah yang mendapat 

pembiayaan terutama pembiayaan investasi atau modal kerja yang 

tujuannya adalah untuk meningkatkan volume usaha, tentunya 

akan menyerap jumlah tenaga kerja.  

d.) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat 

meningkatkan pendapatan Negara, yaitu pendapatan pajak antara 

lain: pajak pendapatan dari bank syariah, dan pajak pendapatan 

dari nasabah.
35
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d. Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas 

a.) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang diberikan 

untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga 

kerja karena adanya peningkatan volume produksi, tentu akan 

menambah jumlah tenaga kerja.  

b.) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya 

akuntan, notaries, appraisal independent, asuransi. Pihak ini 

diperlukan oleh bank untuk mendukung kelancaran pembiayaan.  

c.) Penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil lebit 

tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkan keuntungan atas 

pembiayaan yang disalurkan.  

d.) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan 

pelayanan jasa perbankan misalnyaletter of credit, bank garansi, 

transfer,kliring, dan layanan jasa lainnya.
36

 

 

B. Prosedur Pemberian Pembiayaan  

Uraian-uraian dan perhitungan-perhitungan dalam rangka penerapan 

prinsip-prinsip 5C merupakan penilaian kelayakan(feasibility study) tentang 

perusahaan yang mengajukan permohonan pembiayaan. Dengan kata lain, 

merupakan layak tidaknya perusahaan tersebut diberi pembiayaan atau tidak. 

Penilaian permohonan pembiayaan atau lebih lazim disebut sebagai analisis 

pembiayaan merupakan salah satu tahapan dari proses pemberian pembiayaan 

bank, yaitu sebagai berikut:
37

 

1. Persiapan Pembiayaan 

Persiapan pembiayaan ini merupakan kegiatan tahap awal, yaitu 

pengumpulan informasi dalam proses pemberian pembiayaan. Tahapan ini 

cukup penting terutama terhadap calon debitur yang baru pertama kali 

mengajukan pembiayaan ke bank yang bersangkutan. Dalam hal ini bank 

akan mengumpulkan informasi-informasi tentang calon debitur, baik 

                                                             
36
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37
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dengan jalan wawancara atau meminta bahan-bahan tertulis secara 

langsung kepada yang bersangkutan maupun dari sumber intern bank itu 

atau yang berasal dari sumber lain.
38

 

Dalam prosedur pembiayaan, persiapan pembiayaan adalah 

tahapan atau proses awal dalam melakukan proses pemberian pembiayaan. 

Persiapan pembiayaan tersebut berkisar tentang keadaan usaha calon 

debitur, yang menyangkut sektor usaha, besarnya usaha, besarnya 

pembiayaan yang jaminan serta surat-surat, dan sebagainya. Biasanya pada 

saat tersebut, calon debitur diminta mengisi formulir permohonan 

pembiayaan yang telah disediakan oleh bank, antara lain berisi informasi 

penting yang diperlukan bank. Semua infomasi dasar, baik yang brasal 

dari hasil wawancara, keterangan tertulis formulir permohonan 

pembiayaan, data intern bank, maupun sumber-sumber lainnya, kmudian 

diolah dan dituangkan dalam laporan pengenalan proyek. 

2. Analisis Pembiayaan  

Dalammenganalisis atau menilai permohonan pembiayaan dibahas 

berbagai aspek yang menyangkut keadaan usaha calon debitur. 

Pembahasan ini pada dasarnya untuk menilai apakah usaha permohonan 

pembiayaan memenuhi prinsip 5C atau tidak. Oleh karena itu, laporan 

tersebut memuat data lengkap, baik yang menyangkut keadaan sekarang 

maupun estimasi yang akan datang. Karena tugasnya cukup strategis, 

                                                             
38
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penunjukan seseorang menjadi analisis pembiayaan memerlukan 

pertimbangan yang matang dan cermat.
39

 

Dalam kegiatan ini pihak bank akan menggali informasi lebih 

dalam mengenai nasabah dengan cara melakukan analisis pembiayaan 

untuk mengetahui keadaan calon nasabah debitur.   

Analis atau penilaian permohonandikerjakan oleh aparat pelaksana 

khusus yang dikenal sebagai analisis pembiayaan. Hasil pekerjaannya 

merupakan laporan yang bersifat informasi detail dan akurat untuk 

kepentingan pemutus pembiayaan, diadakannya analisis ini dengan 

harapan sebagai bahan referensi terutama bagi para analisis pembiayaan 

perbankan. Karena bank tidak mau dengan asalan memberikan 

pembiayaan mereka kepada nasabah, sehingga dilakukannya analisis 

pembiayan ini sangatlah penting. 

3. Analisis Pembiayaan dalam Praktik 

Analisis dalam pebiayaan atau penilaian yang dilakukan oleh 

account officer dari suatu lembaga keuangan yang level jabatannya 

sebagai level seksi atau bagian atau bahkan committee (tim) yang 

ditugaskan untuk menganalisis permohonan pembiayaan. Analisi 

pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang diberikan 

mencapai sasaran dan aman.Artinya, pembiayaan tersebut harus diterima 

pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat waktu, sesuai dengan 

                                                             
39
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perjanjian antara bank dan customer sebagai penerima dan pemakai 

pembiayaan.
40

 

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu dilakukan persiapan 

pembiayaan, yaitu dengan mengumpulkan informasi dan data untuk bahan 

analisis.Kualitas hasil analisis bergantung pada kualitas SDM, data yang 

diperoleh, dan teknik analisis.
41

 

Dilakukannya analisis dalam praktik ini dengan Tujuan 

memperoleh keyakinan apakah customer mempunyai kemampuan dan 

kemampuan memenuhi kewajiban secara tertib, baik pembayaran pokok 

pinjaman maupun bunga, sesuai dengan kesepakatan dengan bank. Dalam 

pemberian pembiayaan kepada customer, ada risiko yang dihadapi, yaitu 

tidak kembalinya uang yang dipinjamkan kepadacustomer. Oleh karena 

itu, keadaan dan perkembangan customer harus diikuti secara terus-

menerus  mulai saat pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas.  

Mengingat risiko tidak kembalinya pembiayaan selalu ada, setiap 

pembiayaan harus disertai jaminan yang cukup. 

4. Keputusan Pembiayaan  

Atas dasar laporan hasil analisis pembiayaan, pihak pemutus 

pembiayaan, yaitu pejabat-pejabat yang mempunyai wewenang 

memberikan pembiayaan, dapatmemutuskan apakah 

permohonanpembiayaan tersebut layak untuk dikabulkan atau tidak.Dalam 

hal tidak feasible, permohonan tersebut harus segera ditolak. Isi surat 
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penolakan tersebut biasanya bernada diplomatis, tetapi cukup jelas. 

Apabila permohonan tersebut layak untuk dikabulkan (seluruhnya atau 

sebagian), segera pula tuangkan dalam Surat Keputusan Pembiayaan yang 

biasanya disertai persyaratan tertentu. 

Surat  Keputusan Pembiayaan pada umumnya berisi antara lain: 

a. Nama dan alamat perusahaan 

b. Nama dan alamat pemimpin 

c. Jenis pembiayaan 

d. Tujuan penggunaannya 

e. Jangka waktu 

f. Cara penarikan 

g. Cara pengambilan 

h. Tingkat bunga 

i. Masa tenggang 

j. Jaminan yang diberikan serta nilainya 

k. Pengikat jaminan 

l. Syarat-syarat lain
42

 

 

Keputusan pembiayaan ini dilakukan sangat teliti, mengingat 

banyak terjadi nasabah yang gagal bayar, untuk itu dalam memberi 

keputusan pembiayaan, pihak yang berwewenang melakukan atas dasar 

analisis laporan pembiayaan. Karena Atas dasar laporan hasil analisis 

pembiayaan, maka pihak pemutus pembiayaan dapat memutuskan apakah 

permohonan pembiayaan tersebut layak untuk dikabulkan atau tidak 

Dalam prosedur pembiayaan, persiapan pembiayaan adalah 

tahapan atau proses awal dalam melakukan proses pemberian pembiayaan. 

Tahapan ini sangatlah penting apalagi terhadap pihak nasabah yang baru 

pertama kali mengajukan pembiayaan ke bank. 
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C. Pengaruh Inisiasi Awal Terhadap Kualitas Pembiayaan 

1. Pengertian Inisiasi 

Inisiasi merupakan tahapan awal dalam menentukan persyaratan atau 

tipe atau kriteria calon nasabah pembiayaan sehingga sesuai dengan 

kriteria yang diterapkan oleh pihak bank. 

2. Macam-macam Inisiasi 

a. Solisitas 

 Solisitas adalah proses dimana pihak bank mencari calon nasabah 

yang sesuai dengan kriteria kebijakan bank tersebut. Tahapannya yakni 

dengan cara menetapkan pasar yang dituju, bisnis yang dituju, 

(misalnya pemberian pembiayaan ke PNS, Karyawan, DLL), Penetapan 

nasabah yang dibiayai.    

b. Evaluasi 

  Evaluasi adalah proses penilaian atau pengumpulan data pihak 

nasabah yang dilakukan oleh pihak bank dalam pembiayaan yang tekah 

diberikan kepadanya. Biasanya pihak bnak berkunjung ke nasabah, 

dengan membuat laporan kunjungan ke nasabah, melakukan 

pengumpulan data-data ( surat permohonan, data lengkap seperti KTP, 

KK, NPWP, No Rekening,surat keterangan gaji, jaminan, proposal 

usaha yang dibiayai, proyeksi aliran kas usaha), kemudian data akan 

dimasukkan ke file pembiayaan dan dilakukan tahapan 

pengidentifikasian (persetujuan, profil nasabah, laporan dari kunjungan 

pihak bank), tahapan Evaluasi lanjutan dengan mengevaluasi kelayakan 
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usaha yang akan dibiayai, tujuan usaha, latar belakang nasabah, 

jaminan dan checking.  

c. Approval 

  Dalam proses approval merupakan lanjutan dari tahapan evaluasi 

dimana pada tahap ini Account Officermempresentasikan ususlan 

pembiayaan di depan komite pembiayaan. Dimana akan ditetapkannya 

usulan pembiayaan yakni diterima atau ditolak, jika ditolak berkas-

berkas yang telah di masukkan kepada pihak bank akan dikembalikan 

semuanya, namun jika diterima maka surat atau berkas akanlangsung di 

tandatangani pihak bank dan bank akan memberi offering later yaitu 

dokumen yang menyatakan komitmen bank akan memiayai usaha 

nasabah.
43

 

Inisiasi adalah proses dalam rangka mencari calon nasabah 

potensial yang terdiri dari dua macam yaitu, calon  nasabah datang 

dengan sendirinya ke bank untuk mengajukan permohonan dana dan 

account officer mencari dan menemukan nasabah potensial. 
44

Pada 

tahap ini,bank menerima permohonan nasabah atau memberikan 

penawaran permohonan kredit kepada nasabah. Sesuai dengan 

ketentuan BI, dalam menilai permohonan kredit, bank hanya 

memberikan kredit apabila permohonan kredit diajukan secara 

tertulis.Permohonan kredit yang diajukan nasabah memiliki beberapa 

                                                             
43
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tujuan, seperti permohonan kredit baru, permohonan tambahan kredit 

yang telah berjalan, dan lainnya.
45

 

3.  Pengaruh inisiasi di awal terhadap kualitas pembiayaan di 

BRISyariah KCP Metro yaitu: 

1) Berpengaruh terhadap pertumbuhan bank BRISyariah KCP Metro 

2) Berpengaruh terhadap kesehatan BRISyariah KCP Metro  

3) Mengurangi ratio bermasalah (NPF) 

4) Meningkatkat profitabilitas pada BRISyariah KCP Metro
46

 

Inisiasi di awal yang baik akan terhindar dari karakter nasabah 

yang tidak di inginkan antara lain: 

a) Kelemahan karakter nasabah diantaranya adalah nasabah tidak mau 

atau memang beritikad baik, nasabah kalah dalam persaingan bisnis 

dan nasabah menghilang 

b) Kecerobohan nasabah, yang meliputi penyimpangan penggunaan 

pembiayaan, perusahaan dikelola oleh keluarga yang tidak 

profesional  

c) Kelemahan kemampuan nasabah, seperti tidak mampu 

mengembalikan pembiayaan karena terganggunya kelancaran usaha, 

kemampuan manajemen yang kurang, teknik produksi yang sudah 

ketinggalan zaman, kemampuan pemasaran yang tidak memadai, 

pengalaman terbatas atau kurang memadai dan informasi terbatas 

atau kurang memadai 
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d) Musibah yang dialami nasabah, meliputi musibah penipuan, 

musibah kecelekaan, musibah tindak pidana, musibah tindak 

perdata, musibah rumah tangga, musibah penyakit dan musibah 

kematian 

e) Kelemahan manajemen nasabah, termasuk diantaranya pemogokan 

buruh, sengketa antar pengurus, tingkat efisiensi rendah, pelayanan 

kurang kompetitif, persaingan sangat tajam, distribusi kurang 

efektif, produksi.47 

 

4. Prinsip dasar yang mempengaruhi Inisiasi dalam kualitas pembiayaan.  

a. Character (karakter, watak, atau kepribadian) 

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah.Bank perlu 

melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan tujuan 

untukmengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan untuk 

memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah diterima 

hingga lunas.
48

 

Menurut teori di atas, carapihak bank melihat karakternasabah yaitu 

dengan melihat karakter yang baik, jujur, dan mempunyai komitmen 

terhadap pembayaran kembali pembiayaannya. 

karakter ini yang memberikan keyakinan pihak bank (Marketing) 

terhadap kemauan calon nasabah ingin memenuhi kewajiban sesuai 

dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan,  

                                                             
47
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Cara yang perlu dilakukan oleh bank untuk mengetahui character calon 

nasabah antara lain:
49

 

1) BI Checking 

Bank dapat melakukan penelitian dengan melakukan BI Checking, 

yaitu melakukan penelitian terhadap calon nasabah dengan melihat 

data nasabah melalui komputer yang online dengan bank Indonesia. BI 

Checking dapat digunakan oleh bank untuk mengetahui dengan jelas 

calon nasabahnya, baik kualitas pembiayaan calon nasabah bila telah 

menjadi debitur bank lain.
50

 

2) Informasi dari pihak lain  

Dalam hal calon nasabah masih belum memiliki pinjaman di bank 

lain, maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan meneliti calon 

nasabah melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik calon 

nasabah. Misalnya, mencari informasi tentang karakter calon nasabah 

melalui tetangga, teman kerja, atasan langsung, dan rekan usahanya. 

Informasi dari pihak lain tentang calon nasabah, akan lebih 

meyakinkan bagi bank untuk mengetahui character calon nasabah. 

Character merupakan factor yang angat pnting dalam evaluasi calon 

nasabah.
51
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3) Trade checking, pada supplier dan pelanggan nasabah pembiayaan, 

untuk meneliti reputasi nasabah di lingkungan mitra bisnis. 
52

 

 

b. Capacity (kemampuan atau kesanggupan) 

Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui 

kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajiban sesuai 

jangka waktu pembiayaan.Kemampuan keuangan calon nasabah sangat 

penting karena merupkan sumber utama pembayaran. Semakin baik 

kemampuan keuangan calon nasabah, maka akan semakin baik 

kemungkinan kualitas pembiayaannya, artinya dapat dipastikan bahwa 

pembiayaan yang diberikan bank syariah dapat dibayar sesuai dengan 

jangka waktu yang diperjanjikan.
53

 

Menurutteori yang ada, bank dapat mengetahui dengan pasti 

kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajiban sebelum  

bank syariah memberikan pembiayaan, dilihat dari laporan keuangan 

nasabah, dan meminta slip gaji dan rekening tabungan nasabah, dan yang 

terakhir adalah survey langsung kelokasi usaha nasabah. 

Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui 

kemampuan keuangan calon nasabah antara lain: 
54
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1) Melihat laporan keuangan 

Di dalam laporan arus kas secara keseluruhan dapat diketahui 

kondisi keuangan secara tunai dari calon nasabah,  dengan 

membandingkan antara sumber dana yang diperoleh dan 

penggunaannya. 
55

 

2) Memeriksa Slip Gaji dan Rekening Tabungan 

Cara lain yang dapat ditempuh oleh bank syariah, bila calon 

nasabah pegawai, maka bank dapat meminta fotokopy slip gaji tiga 

bulan terakhir dan didukung oleh rekening tabungan sekurang-

kurangnya untuk tiga bilan terakhir. Dari data slip gaji dan fotokopy 

rekening tabungan tiga bulan terakhir, maka akan dapat dianalisis 

tentang sumber dana dan penggunaan dana calon nasabah.
56

 

3) Survey ke Lokasi Usaha Calon Nasabah 

Survey ini perlu dilakukan untuk mengetahui usaha calon 

nasabah dengan melakukan pengamatan secara langsung.
57

 

 

c. Capital (modal) 

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan 

perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah 

modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan 

disertakan dalam proyek yang dibiayai.Semakin besar modal yang dimiliki 

dan disertakan oleh calon nasabah dalam objek pembiayaan akan semakin 
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meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon nasabah dalam mengajukan 

pembiayaan dan pembayaran kembali.
58

 

Menurut praktek yang ada BRISyariah KCP Metro,sudah sesuai 

dengan teori yang ada yaitu pihak bank menilai kekayaan yang dimiliki 

calon nasabah mampu mengatasi kewajibannya sehinga berpengaruh 

teradap kelancaran angsuran.  

d. Condition of economy (kondisi ekonomi) 

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian.Bank perlu 

mempertimbangkan sector usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi 

ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi ekonomi 

terhadap usaha calon nasabah dimasa yang akan datang, untuk mengetahui 

pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
59

 

Menurut teori diatas condition of economy ini mempengaruhi 

kelangsungan lancarnya angsuran atau pelunasan pinjaman pada bank di 

masa yang akan datang, hal ini dilihat secara umum dan tidak hanya dari 

satu usaha saja, karena kondisi ekonomi dapat dilihat dari kondisi yang 

ada saat ini.  

e. Collateral(jaminan) 

Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas 

pembiayaan yang diajukan.Agunan merupakan sumber pembayaran 

kedua.Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank 

syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan.Hasil penjualan 
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agunan digunakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi 

pembiayaanya.
60

 

Agunan bukan faktor utama yang dijadikan oleh bank untuk 

menentukan keputusan pemberian dana kepada suatu nasabah tertentu, 

pihak bank berjaga-jaga terhadap kemungkinan yang terburuk. Antisipasi 

terhadap kemungkinan macetnya pemenuhan kewajiban oleh nasabah 

adalah kewajiban penyerahan berbagai bentuk agunan sebelum dana 

diberikan kepada nasabah. Hal penting dalam penyerahan agunan ini 

adalah keabsahan secara yuridis dalam perjanjian pengikatan agunan.Pihak 

bank harus yakin bahwa agunan yang telah diserahkan telah berdasarkan 

pada perjanjian yang sah secara yuridis.
61

 

Menurut praktiknya, pihak bank sudah sesuai dengan teori yang 

ada atas, yaitu bahwa agunan digunakan sebagai pembayaran kedua 

apabila nasabah mengalami pembiayaan macet jadi apabila nasabah macet 

maka agunan ini yang menjadi penutup  hutang  dan denda-denda nasabah.  

Character, capacity, capital, collateral,condition of 

economyadalah prinsip dasar dalam memutuskan permohonan 

pembiayaan, kelima prinsip dasar ini adalah pengaruh inisiasi terhadap 

kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP Metro, jika salah satu prinsip 

dasar ini tidak digunakan oleh pihak marketing ada kemungkinan timbul 

pembiayaan bermasalah di kemudian hari. Untuk menganalisis agar tidak 

terjadi pembiayaan bermasalah maka bank syariah harus menggunakan 
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prinsip dasar ke 5 tersebut, sebelum memutuskan permohonan pembiyaan 

yang diajukan oleh nasabah, karena kelima prinsip dasar ini yang 

berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan sehingga bank dapat 

mengurangi ratio pembiayaan bermasalah (NPF) yang berpengaruh 

terhadap kesehatan bank.  
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANA 

A. Gambaran Umum BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Metro 

1. Sejarah Pendirian Bank BRI Syriah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariat Islam.
62

 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna.Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) 

dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan.
63

 

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari 

sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 
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ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, saat ini PT. 

Bank BRISyariah merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam 

mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan 

dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.
64

 

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai.Tepatnya beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman No. 28 Kota Metro.Namun saat ini operasional BRISyariah 

KCP Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu beralamat 

di Jl. AH Nasution No. 1 Kota Metro.
65

 

2. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Metro 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna.
66

 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip syariah. 
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3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
67

 

3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP. Metro 

  Setiap organisasi mempunyai bentuk struktur dan model 

yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan organisasi.Struktur 

organisasi tersebut disusun atas berbagai bagian. Struktur organisasi 

merupakan unsur yang sangat penting bagi sebuah organisasi  

untukmemudahkan pembagian wewenang serta tanggung jawab anggota 

organisasi, juga untuk menjelaskan masing-masing tugas dari tiap-tiap 

anggota organisasi. Sehingga memungkinkan orang-orang dapat bekerja 

sama seefektif mungkin untuk mencapai suatu tujuan.
68

  

 Setiap bagian organisasi mempunyai tugas dan tanggung jawab 

masing-masing dan antar bagian tersebut mempunyai hubungan yang 

sangat erat antara satu sama lain. Secara lengkap struktur organisasi BRI 

Syariah KCP. Metro adalah sebagai berikut:
69
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Struktur Organisasi BRI Syariah KCP. Metro
70
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B. Pengaruh Inisiasi Di Awal Terhadap Kualitas Pembiayaan di BRI 

Syariah KCP. Metro 

BRISyariah untuk memperkecil suatu resiko yang mungkin terjadi 

dalam pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank harus  memperhatikan 

prinsip dasar 5C, agar bank tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya 

sehingga dana yang disalurkan kepadanasabah dapat terbayar kembali sesuai 

dengan jangka waktu yang diperjanjikan.
71

 

Menurut penuturan bapak iwan bahwa pada BRISyariah yang 

mempengaruhi inisiasi awal terhadap kualitas pembiayaan adalah penilaian 

tingkat kesehatan bank yang mencakup penilaian terhadap prinsip 5C yang 

nantinya berdampak pada peningkatan kulitas pembiayaan, karena prinsip 

dasar sebelum memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh 

calon nasabah yaitu dengan memperhatikan prinsip 5C, agar bank tidak salah 

memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang disalurkan kepada 

nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka waktu yang 

diperjanjikan sehingga berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan pada 

BRISyariah KCP Metro.
72

 

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan 

kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-

hatian ( prudential banking) dalam dunia perbankan, bahkan Bank Indonesia 

merasa perlu menerapkan aturan tentang kesehatan bank yang nantinya 

berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan, sehingga penerapan 5C yang baik 
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maka bank yang beroperasi dan berhubungan dengan masyarakat diharapkan 

kualitas pembiayaan di harapkan benar-benar sehat.
73

 

pengaruh inisiasi di awal terhadapa kualitas pembiayaan di tentukan 

oleh prinsip 5C, prinsip ini yang perlu dilakukan sebelum memutuskan 

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah, yaitucharacter, 

capacity, capital, collateral dan condition of economy.
74

 

C. Penerapan 5C yang mempengaruhi inisiasi terhadap kualitas 

pembiayaan di BRISyariah KCP Metro.  

1. Character (Karakter, Watak, atau Kepribadian) 

Character menggambarkan kepribadian calon nasabah, yang dilihat 

dari watak nasabah kira-kira nasabah ini jujur atau tidak, jika pihak bank 

memberikan pembiayaan dapat dijalankam sesuai perjanjian yang ada atau 

tidak, jangan sampai ketika kita memberikan pembiayaan nasabah 

menyelewengkan dana tersebut, yang diawal nasabah mengatakan 

digunakan untuk usaha tapi ternyata mlah digunakan untuk hal lain. 
75

 

Pihak bank mengetahui watak nasabah dari pihak lain baik dari 

system yaitu BI Cheking  atau dari tetangga dan saudara dekat nasabah 

yang memang telah mengetahui dan faham watak nasabah. Dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pihak bank kepada nasabah 

pada saat survey, di saat itu juga bank dapat mengetahui character dari 

nasabah, apa yang di ucapkan sesuai tidak dengan fakta yang ada, pihak 

                                                             
73

 Totok Budisantoso, Nuritmo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2014), h. 74   
74

 Wawancara dengan Iwan Mafa Sarwani (Unit Head), tanggal 30 Mei 2018  
75

 Wawancara dengan Kartika Wulandari ( Account Officer ),tanggal 30 Mei 2018  



39 
 

 
 

bank juga dapat mengetahui watak nasabah dari cara menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh bank.  

2. Capacity (Kemampuan atau Kesanggupan) 

Capacity  atau kemampuan yaitu kemampuan bayar nasabah. 

Dimana pihak bank melihat dari penghasilan bersih nasabah yang dapat 

dilihat dari laporan keuangan dengan membandingkan antara sumber dana 

yang diperoleh dan penggunaannya, bisa juga dari slip gaji dan rekening 

tabungan untuk calon nasabah pegawai, maka bank dapat meminta 

fotokopy slip gaji tiga bulan terakhir dan didukung oleh rekening tabungan 

sekurang-kurangnya untuk 3 bulan terakhir. Dari data slip gaji dan 

fotokopy rekening tabungan tiga bulan terakhir, maka akan dapat 

dianalisis tentang sumber dana dan penggunaan dana calon nasabah. 
76

 

Menurutteori yang ada dengan praktiknya BRI Syariah KCP.Metro 

telah sesuai untuk melihat capacity, bank dapat melihat dari laporan 

keuangan nasabah, memeriksa slip gaji dan rekening tabungan nasabah, 

dan yang terakhir adalah survey langsung kelokasi usaha nasabah. Dari hal 

ini pihak bank sudah cukup tepat dalam menganalisis capacity nasabah 

dengan menggunakan laporan keuangan yaitu  nota belanja selama 3 bulan 

terakhir. 

3. Collateral (Jaminan) 

 Collateral atau suatujaminan ini dipergunakan jika terjadinya 

pembiayaan macet jadi jika pembiayaan nasabah macet maka agunan ini 
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yang menjadi penutup hutang dan denda-denda nasabah. Di dalam BRI 

Syariah KCP.Metro pembiayaan usaha yang menggunakanjaminan adalah 

pembiayaan usaha yang memiliki plafond pembiayaan di atas 

Rp.50.000.000, biasanya pembiayaan usaha yang menggunakan jaminan 

adalah pembiayaan komersil dan pembiayaan mikro 75Ib, 500Ib, yaitu 

pembiayaan yang skala pinjaman besar.
77

 

Pembiayaan menengah kebawah seperti pembiayaan mikro 25Ib 

tidak menggunakan jaminan tetapi dengan catatan memiliki treak record 

yang baik di bank lain, jika nasabah belum pernah melakukan pembiayaan 

di bank lain atau belum ada riwayat pembiayaan maka nasabah tersebut 

tidak bisa melakukan pembiayaan mikro 25Ib, mengapa bank tidak 

menggunakan jaminan sebagai penguat pembiayaan, karena jika ada 

pembiayaan macet bank akan mendapatkan ganti rugi dari pihak asuransi 

tetapi di dalam hal ini pihak bank juga memiliki kewajiban untuk tetap 

menagih kekurangan bayar dari pihak nasabah. 
78

 

Menurut teori, collaterall atau agunan adalah sebagai wujud ikatan 

kepercayaan yang kuat antara calon nasabah dengan pihak bank. Ini 

sebabnya mengapa pihak bank menitikberatkan collateral atau agunan dari 

nasabah dengan menilai dan memperhitungkannya dengan tepat, karena 

agunan inilah yang nanti menjadi jaminan yang akan di jual untuk 

menutupi kekurangan bayar dan denda-denda nasabah.  
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4. Capital (Modal) 

 BRI Syariah KCP. Metro dalam pembiayaan melakukan penilaian 

terhadap capital atau kekayaan bersih yang dimiliki oleh calon nasabah 

yaitu dengan cara pihak bank menanyakan seberapa besarnya modal yang 

dimiliki nasabah tersebut, karena dari besarnya modal tersebut bank akan 

mengetahui kesehatan keuangan calon nasabah.
79

 

Menurut teori dengan praktik yang ada di lapangan di BRI Syariah 

KCP.Metro telah sesuai dengan teori yang ada, pihak bank menilai 

pengaruh kekayaan nasabah dan memperkirakan calon nasabah tersebut 

mampu mengatasi kewajibannya atau tidak sehingga berpengaruh terhadap 

kelancaran angsuran. 

5. Condition Of Economy (Kondisi Ekonomi) 

Kondisi ekonomi adalah kondisi ekonomi pada saat ini, kondisi 

ekonomi ini berkaitan dengan peraturan atau kebijaksanaan pemerintah 

yang memiliki dampak terhadap keadaan ekonomi calon nasabah.Dalam 

hal ini pihak bank tidak begitu menilai keadaan ekonomi ini, karena 

kebijakan pemerintah atau keputusan pemerintah ini tidak berakibat 

kepada seluruh usaha dan tidak begitu berpengaruh kepada usaha 

nasabah.Jadi bank cukup melihat keadaan ekonomi usahanasabah pada 

saat ini saja.
80
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Ternyata menurut teori dan praktik di BRI Syariah KCP. Metro 

berbeda, yaitu jika teori yang ada condition of economy ini mempengaruhi 

kelangsungan lancarnya angsuran atau pelunasan pinjaman pada bank di 

masa yang akan datang, namun memang hal ini dilihat secara umum dan 

tidak hanya dari satu usaha saja, hal ini yang menyebabkan pihak bank 

tidak begitu memperhatikan atau menilai condition of economy ini karena 

menurut mereka usaha nasabah tidak semua akan mendapatkan resiko dari 

dampak keputusan ekonomi pemerintah.  

Kelima prinsip yang harus diperhatikan yang akan mempengaruhi 

inisiasi awal pada kualitas pembiayaan yang diutamakan adalah prinsip 

character, capacity, dan collateral. Karena menurut pihak bank capital, 

dan conditionof economy tidak begitu mempengaruhi usaha nasabah 

Karena seperti condition of economy sendiri adalah menilai kondisi 

ekonomi pada saat itu dan ini berkaitan dengan keputusan perekonomian 

pemerintah pada kasus ini tidak semua usaha akan menerima akibat dari 

keputusan pemerintah tersebut.  

Menurut teori dalam memutuskan permohonan pembiayaan yang 

diajukan oleh nasabah harus berlandaskan prinsip 5C yaitu: character, 

capacity, capital, collateral dan condition of economy. Kelima prinsip ini 

adalah prinsip dasar dalam memutuskan permohonan pembiayaan, dan jika 

salah satu prinsip dasar ini tidak dilakukan ada kemungkinan pembiayaan 

bermasalah yang akan terjadi kemudian hari. Sedangkan menurut Iwan 

Mafa Sarwani (Unit Head) BRISyariah KCPMetro lebih mengutamakan 
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character, capacity, collateral dan tidak menekankan pada capital serta 

condition of economykarena hanya sebagai tambahan saja.
81

 

BRISyariah KCP Metro lebih mengutamakan character, capacity, 

collateral karena nasabah yang memiliki criteria 3C sudah dinilai layak 

untuk mendapatkan pembiayaan,hal ini tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan macet/ bermasalah. Menurut bapak Iwan selama ini 

BRISyariah tidak ada permasalahan dalam penggunaan 5C yang hanya 

menekankan pada 3C.
82

 

Menurut karyawan BRISyariah KCP Metro dalam penilaian capital 

adalah menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan dalam usahanya 

termasuk kemampuan untuk menambah modal apabila diperlukan sejalan 

dengan perkembangan usahanya. Berdasarkan data yang peneliti peroleh 

prinsip capital belum diterapkan karena nasabah mengajukan permohonan 

pembiayaan sebagian besar adalah dari ekonomi menengah kebawah dan 

tidak memiliki laporan keuangan.
83

Condition of economy pada 

kenyataannya menjadi aspek yang kurang di perhitungkan oleh pihak bank 

dan hanya sebagai aspek tambahan saja, karena penilaian kondisi sudah 

tertutup dengan adanya penilaian pada aspek capacity (Kemampuan) 

dalam mengembalikan hutang/ kredit.
84
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Menurut teori yang sudah ada,kualitas pembiayaanberpengaruh 

terhadap penggunaan prinsip 5C, yaitu:(character, capacity, capital,collateral, 

condition of economy) dalam memutuskan permohonan pembiayaan calon 

nasabah. Nasabah yang sudah memenuhi prinsip 5C, yang dianggap nasabah 

potensial untuk diajak bekerja sama atau nasabah yang layak mendapatkan 

penyaluran pembiayaan. 

Prinsip 5C ini sebagai pengaruh inisiasi kualitas pembiayaan di 

BRISyariah KCP Metro.Dengan begitu, pihak bank  akan dapat mengurangi 

ratio pembiayaan bermasalah (NPF) karena Pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu resiko yang pasti dihadapi oleh setiap bank. 

Menurut teori dalam melakukan peningkatan kualitas pembiayaan 

harus memperhatikan beberapaprinsip utama 5C yang berkaitan dengan 

kondisi keseluruhan calon nasabah.Namun dalam praktiknya, BRI Syariah 

KCP Metro lebih menekankan pada character capacity, dan collateral 

sedangkan untuk capital dan condition of economy tidak terlalu ditekankan 

karena capital dan scondition of economy tidak begitu berpengaruh terhadap 

usaha nasabah.  
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B. SARAN  

BRI Syariah KCPMetro dalam inisiasi di awal, dan dalam memutuskan 

permohonan pembiayaan calon nasabah harus lebih teliti dan  dalam 

penggunaan prinsip 5C harus benar-benar berpedoman kepada standar bank 

syariah yang sudah ada, karena prinsip 5C berpengaruh terhadap kualitas 

pembiayaan dan agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah atau macet.   
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PENGARUH INISIASI DI AWAL TERHADAP KUALITAS 

PEMBIAYAAN DI BRI SYA’RIAH KANTOR CABANG PEMBANTU 

(KCP) METRO 

 

A. WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Bapak Iwan Mafa Sarwani selaku UH (Unit Head) di 

BRISyariah KCP Metro 

a. Bagaimana pengaruh inisiasi awal terhadap kualitas pembiayaan di 

BRISyariah KCP Metro? 

b. Bagaimana penerapan 5C dalam menganalisis pembiayaan calon 

nasabah di BRISyariah KCP Metro? 

c. Bagaimana agar tetap terjaga kualitas pembiayaan di BRISyariah KCP 

Metro? 

d. Nasabah yang seperti apa yang layak diberikan pembiayaan? 

2. Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari selaku AO (Account Officer) 

a. Karakter calon nasabah seperti apa yang layak diberikan pembiayaan? 

b. Kemampuan calon nasabah seperti apa yang layak diberikan 

pembiayaan?  

B. Dokumentasi  

1. Kapan dan bagaimana sejarah berdirinya BRISyariah KCP Metro? 

2. Apa visi dan misi BRISyariah KCP Metro? 

3. Bagaimana struktur organisasi BRISyariah KCP Metro? 
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